BAB 111
TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN DALAM HUKUM ISLAM DAN

HUKUM POSITIF

A. Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Islam

1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Islam

Pembunuhan secara etimologi, merupakan bentuk maS8ladari

fi'il madhi J® yang artinya membunuhAdapun secara terminologi,

sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili, bpeahan
didefinisikan sebagai suatu perbuatan mematikargu aperbuatan
seseorang yang dapat menghancurkan bangunan keazarfuSedangkan
menurut Abdul Qadir ‘Audah, pembunuhan didefinisikeebagai suatu
tindakan seseorang untuk menghilangkan nyawa; nilengkan ruh atau
jiwa orang lain®

Dalam hukum pidana Islam, pembunuhan termasuk kamda
jarimah gisas(tindakan pidana yang bersanksikan hukgisag, yaitu
tindakan kejahatan yang membuat jiwa atau bukara jmvenderita

musibah dalam bentuk hilangnya nyawa, atau tergotogan tubuhnya.

'Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Progresif,
1992), him. 172.

2 Wahbah az-Zuhailial-Figh al-Islami wa Adillatuh cet. ke-3 ( Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), VI: 217.

% Abdul Qadir ‘Audah,at-Tasyri'i al-Jina’i al-Islami ( Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
t.t), Il: 6.

“Sayyid SabigqFigh as-Sunnahcet. ke-2 ( Kairo: Dar ad-Diyan i at-Turas, D99 Il :
263.
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2. Klasfikas Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Islam
Pada dasarnya delik pembunuhan terklasifikasi rdengua
golongan, yaitu:
a. Pembunuhan yang diharamkan; setiap pembunuhanakaan unsur
permusuhan dan penganiayaan
b. Pembunuhan yang dibenarkan; setiap pembunuhan yafak
dilatarbelakangi oleh permusuhan, misalnya pembamulyang
dilakukan oleh algojo dalam melaksanakan hukugisas®
Adapun secara spesifik mayoritas ulama berpendsgbata tindak
pidana pembunuhan dibagi dalam tiga kelompok, yaitu
1. Pembunuhan sengajgafl al-‘amd
Yaitu menyengaja suatu pembunuhan karena adanya
permusuhan terhadap orang lain dengan menggunékiayaag pada
umumnya mematikan, melukai, atau benda-benda yeraf,bsecara
langsung atau tidak langsung (sebagai akibat dexiusperbuatan),
seperti menggunakan besi, pedang, kayu besarkanonpada organ
tubuh yang vital maupun tidak vital (paha dan p@rniang jika terkena
jarum menjadi bengkak dan sakit terus menerus sampt, atau
dengan memotong jari-jari seseorang sehingga memjkea dan

membawa pada kematian

® Wahbah az-Zuhailal-Figh,VI : 220.
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2. Pembunuhan menyerupai sengajatl syibh al-‘aml

Yaitu menyengaja suatu perbuatan aniaya terhadapadain,
dengan alat yang pada umumnya tidak mematikan rtsepemukul
dengan batu kecil, tangan, cemeti, atau tongkag yiagan, dan antara
pukulan yang satu dengan yang lainnya tidak sahmgmbantu,
pukulannya bukan pada tempat yang vital (mematjkgamg dipukul
bukan anak kecil atau orang yang lemah, cuacardek tierlalu
panas/dingin yang dapat mempercepat kematian,ngakitdak berat
dan menahun sehingga membawa pada kematian, ¢k terjadi
kematian, maka tidak dinamakagatl al-‘amd karena umumnya
keadaan seperti itu dapat mematikan

3. Pembunuhan Karena Kesalahgat( al-khata)

Yaitu pembunuhan yang terjadi dengan tanpa adaraksun
penganiayaan, baik dilihat dari perbuatan maupangnrya. Misalnya
seseorang melempari pohon atau binatang tetapi enangnanusia
(orang lain), kemudian mati.

Sedangkan menurut Sayyid Sabiqg, yang dimaksud peuiain
sengaja adalah pembunuhan yang dilakukan oleh reegpoukallaf
kepada orang lain yang darahnya terlindungi, dengamakai alat
yang pada umumnya dapat menyebabkan fridénurut Abdul Qadir

‘Audah, pembunuhan sengaja adalah perbuatan mangkdn nyawa

® Ibon Qudamahal-Mugni, cet. ke-1 (Riyad: Maktabah ar-Riyad al-Hadisah) VIII :
636-640, lihat juga Haliman, Hukum Pidana Syafi&&m Menurut Ahlus Sunnah, cet.1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1972 ), him. 152-153.

'Sayyid SabigFigh., Il : 435.



52

orang lain yang disertai dengan niat membunuhnyatibahwa
seseorang dapat dikatakan sebagai pembunuh jikag origu
mempunyai kesempurnaan untuk melakukan pembunuldd@m
seseorang tidak bermaksud membunuh, semata-mataya han
menyengaja menyiksa, maka tidak dinamakan dengarbyreuhan
sengaja, walaupun pada akhirnya orang itu mati.itliedama dengan
pukulan yang menyebabkan mati (masuk dalam katagitf ‘amd.’

Mengenai perbuatan-perbuatan yang dapat dikatagorsebagai

tindak pidana pembunuhan y&itu

a. Pembunuhan dengamuhaddag yaitu seperti alat yang tajam,
melukai, dan menusuk badan yang dapat mencabik-cahbggota
badan.

b. Pembunuhan dengamusaqqal yaitu alat yang tidak tajam, seperti
tongkat dan batu. Mengenai alat ini fugaha berhmstadapat apakah
termasuk pembunuhan sengaja yang mewajilgksasatausyibh ‘amd
yang sengaja mewajibkalyat

c. Pembunuhan secara langsung, yaitu pelaku melalsuan perbuatan
yang menyebabkan matinya orang lain secara langqtegpa
perantaraan), seperti menyembelih dengan pisaugemisak dengan
pistol, dan lain-lain.

d. Pembunuhan secara tidak langsung (dengan melaladdaaib-sebab

yang dapat mematikan). Artinya dengan melakukanusparbuatan

8Abdul Qadir ‘Audahat-Tasyri'i., Il : 10.
°Ibn Rusyd Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasidet. ke-2 ( Beirut: Dar al-Fikr,
1981) Il : 232.
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yang pada hakikatnya (zatnya) tidak mematikan tetdppat

menjadikan perantara atau sebab kematian.

Adapun sebab-sebab yang mematikan itu ada tigam=2ozitu :

1) SebalHissiy (perasaan/psikis) seperti paksaan untuk membunuh.

2) SebabSyar’iy, seperti persaksian palsu yang membuat terdakwa
terbunuh, keputusan hakim untuk membuat seseoraty y
diadilinya dengan kebohongan atau kelicikan (bukaarena
keadilan) untuk menganiaya secara sengaja.

3) Sebab‘Urfiy, seperti menyuguhkan makanan beracun terhadap
orang lain yang sedang makan atau menggali sumur da
menutupinya sehingga ada orang terperosok dan mati.

e. Pembunuhan dengan cara menjatuhkan ke tempat yamgpimasakan,
seperti dengan melemparkan atau memasukkan ke riqrstayala,
harimau, ular dan lain sebagainya.

f. Pembunuhan dengan cara menenggelamkan dan membakar.

g. Pembunuhan dengan cara mencekik.

h. Pembunuhan dengan cara meninggalkan atau menahdanpa
memberinya makanan dan minuman.

i. Pembunuhan dengan cara menakut-nakuti atau mengiasi.
Pembunuhan tidak hanya terjadi dengan suatu penbdisik, karena
terjadi juga melalui perbuatan ma’nawi yang berpeualy pada psikis

seseorang, seperti menakut-nakti, mengintimidasia@ia sebagainya.

®“Muhammad Ibnu Ahmad al-Khatib asy-SyarbaMigni al-Muhtaj( Mesir: Mustafa
al-Bab al-Halabi wa Aulad, 1958), IV : 6.
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Dalam syari'at Islam, pembunuhan diatur di dalarQaf’an

maupun dalam al-Hadis. Firman Allah Swt. dalam at-gn:
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Artinya: "Dan tidak layak bagi seorang mu'min memiu seorang mu'min,
kecuali karena tersalah, dan barangsiapa membueohars
mu'min karena tersalah ia memerdekakan seorang ahaataya
yang beriman serta membayar diat yang diserahkgradee
keluarganya, kecuali jika mereka bersedekah. XBkdari kaum
yang ada perjanjian antara mereka dengan kamw nrekmbayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya serta ndeksan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia berpuasa dua belaumrut-
turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Bdalah Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" (QS. an-Nis# 82).

Juga firman Allah SWT;

, 7 /}/

’S\.E;SJTQLERU\ Cuaey g Il (""@"'} & "}J\w/’ Lv«j,«&.n_,
{93}@;@;@\4;15:\;@

Artinya: "Dan barangsiapa yang membunuh seorangimwengan sengaja
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalardag Allah

murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyedaganyang
besar baginya" (QS. an-Nisa ayat 93)

Kemudian pada hadis Rasul yang berbunyi,
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Artinya; "Telah mengabarkan kepada kami dari AbakmBbin Abu
Ayaibah dari Hafs bin Giyas dan Abu Muawiyah dankivaari
al-A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dabdullah
berkata: telah bersabda Rasulullah saw.: Tidak| hadaah
seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Toteainkan
Allah dan sesungguhnya saya Rasulullah, kecualyatersalah
satu dari tiga perkara: (1) duda yang berzaiaa muhshan (2)
membunuh jiwa, dan (3) orang yang meninggalkan agsgen
yang memisahkan diri dari jama'ah”. (HR. Muslim).

3. Sanks Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Islam

Sebagaimana telah diutarakan bahwa pembunuhani dibpgda
tiga bagian, yaitu pembunuhan sengaja, pembunulegyerupai sengaja,
dan pembunuhan karena kesalahan :
a. Hukuman Untuk Pembunuhan Sengaja

Pembunuhan sengaja dalam syariat Islam diancam adeng
beberapa macam hukuman, sebagian merupakan hukpotark dan
pengganti, dan sebagian lagi merupakan hukumanataanb Hukuman

pokok untuk pembunuhan sengaja adaigdéis dan kifarat, sedangkan

YAl-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi Sahth Muslim
Juz. lll, Mesir: Tijariah Kubra, tth. him. 106.
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penggantinya adalah diat dan ta'zir. Adapun hukutaarbahannya adalah

penghapusan hak waris dan hak wasiat.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkatas kamugisas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orandekee
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, danawanit
dengan wanita. Maka barang siapa yang mendapatu suat
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklahg(yhberi
maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maafjaten
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah tisua
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Bas#aayga
yang melampaui batas sesudah itu, baginya siksg gangat
pedih". (QS. Al-Bagarah: 1787.

(1) HukumanQisas

Dalam al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karijmkata
gisas disebutkan dalam dua surat sebanyak empat ayiat gaBagarah
ayat 178, 179, 194; dan dalam surat al-Ma'idah 4yat Secara harfiah,
kata gisas dalam Kamus Al-Munawwir diartikan pidana gisas™
Pengertian tersebut digunakan untuk arti hukumameria orang yang
berhak atasgisas mengikuti dan menelusuri jejak tindak pidana dari

pelaku. Qisas juga diartikan: $4Eal  yaitu keseimbangan dan

21bid., him. 70.

¥Muhammad Fuad Abdul Bagyl-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim
Beirut: Dar al-Fikr, 1981, him. 546.

“Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1126.
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kesepadanall. Dari pengertian inilah kemudian diambil pengertian

menurut istilah.

Secara terminologis sangat banyak pengertian kpgas di
antaranya sebagai berikut:

1. Menurut Abdur Rahman I.Doi,

"Qisas merupakan hukum balas dengan hukuman yang setinagal
pembunuhan yang dilakukan. Hukuman pada si pembwarha
dengan tindakan yang dilakukan itu, yaitu nyawasgadiri harus
direnggut persis seperti dia mencabut nyawa konymnKkendatipun
demikian, tidak harus berarti bahwa dia juga hatibsinuh dengan
senjata yang sama®.

2. Menurut Abdul Malik, giséds berarti memberlakukan seseorang
sebagaimana orang itu memperlakukan orang'fain.

3. Menurut HMK. Bakri, gisas adalah hukum bunuh terhadap barang
siapa yang membunuh dengan sengaja yang mempemgana lebih
dahulu. Dengan perkataan yang lebih umum, dinyatgleanbalasan
yang serupa dengan pelanggaran.

4. Menurut Haliman, hukumgiséas ialah akibat yang sama yang
dikenakan kepada orang yang menghilangkan jiwa @glukai atau

menghilangkan anggota badan orang lain seperti ya@pay telah

diperbuatnyd?

Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa Adillatuh Juz VI, Damaskus: Dar al-Fikr, 1989,
him. 261.

®A.Rahman | Doi,Hudud dan KewarisgnTerj. Zaimuddin dan Rusydi Sulaiman,
Jakarta: Srigunting, 1996, him. 27.

YAbdul Malik dalam Muhammad Amin Suma, et. Ridana Islam di Indonesia Peluang,
Prospek dan Tantangadakarta: Pustaka Firdaus, 2001, him. 90

®MK. Bakri, Hukum Pidana dalam Islan$olo: Romadhani, t.th, him. 12

Haliman, Hukum Pidana Syari'at Islam Menurut Ajaran Ahlusi8ah Jakarta: Bulan
Bintang, 1971, him. 275.
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5. Menurut Ahmad Hanafi, pengertigisasialah agar pembugdrimah
dijatuhi hukuman (dibalas) setimpal dengan perbugta, jadi
dibunuh kalau ia membunuh, atau dianiaya kalaudaganiay&®

Berdasarkan beberapa rumusan tersebut, dapat dikenpbahwa
gisas adalah memberikan perlakuan yang sama kepadaldemisesuai
dengan tindak pidana yang dilakukannya.

Al-Qur'an telah banyak menjelaskan tentang hukukuhupidana
berkenaan dengan masalah-masalah kejahatan. Secaran hukum
pidana atas kejahatan yang menimpa seseorang atidéah bentukjisas
yang didasarkan atas persamaan antara kejahatdmukaman. Di antara
jenis-jenis hukumgisas yang disebutkan dalam al-Qur'an ialajisas
pembunuh,gisas anggota badan dagisas dari luka. Semua kejahatan
yang menimpa seseorang, hukumannya dianalogikagadejsas yakni
didasarkan atas persamaan antara hukuman dengdraties], karena hal
itu adalah tujuan pokok dari pelaksanaan hukisas

Qisasterbagi menjadi 2 macam vyaitu;

1. Qisasshurah,di mana hukuman yang dijatuhkan kepada seseotang i
sejenis dengan kejahatan yang dilakukan.
2. Qisasma'na, di mana hukuman yang dijatuhkan kepada seseotang i

cukup dengan membayar diyat.

“Ahmad Hanafi,Asas-Asas Hukum Pidana Isladekarta: Bulan Bintang, 1990, him.
279.

“IMuhammad Abu Zahrat)sul al-Figh Terj. Saefullah Ma'shum, et dlishul Figih
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003, him. 135.
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Apa yang telah dijelaskan di atas, adalah hukumgahlatan yang
menimpa seseorang. Adapun kejahatan yang meninkgéosgok manusia,
atau kesalahan yang menyangkut hak Allah, makaugb@telah menetapkan
hukuman yang paling berat, sehingga para hakimk tidgerbolehkan
menganalogikan kejahatan ini dengan hukuman yahth lengan. Inilah
pemikiran perundang-undangan yang paling tinggmaina Allah menetapkan
hukuman yang berat dan melarang untuk dipraktekieagan lebih ringan.
Hukuman yang telah ditetapkan al-Qur'an tersebsehdit dengaml-hudad
(jamak darihadd yang jenisnya banyak sekali, di antaranya iaka&d zina,
had pencurian, had penyamumad menuduh seseorang berbuat zina dan
sebagainy&?

Dalam menetapkan hukum-hukum pidana, al-Quran né@sa
memperhatikan empat hal di bawabh ini;

1. Melindungi jiwa, akal, agama, harta benda dan ketam.

Oleh karena itu, Allah menjelaskan bahwpsas itu dapat
menjamin kehidupan yang sempurna, yang tidak daji@alisasikan
kecuali dengan melindungi jiwa, akal, agama, haeada dan keturunan.
Meskipun demikian, dalam menjatuhkan hukuman peduatataati kaidah:

3 p ° o
ol 3904 18530

Artinya: "Hindarkanlah hukuman-hukuman karena adasyubhat®?

“bid.
23 Abdul Mudijib, Kaidah-Kaidah llmu FigH al-Qowaidul Fighiyyal, cet 4, Jakarta: Kalam
Mulia, 2001, him. 63.



60

Pada dasarnya setiap manusia terbebas dari taragguyang
berupa kewajiban melakukan atau tidak melakukanates Sebaliknya
bila seseorang memiliki tanggungan, maka ia telatada dalam posisi

yang tidak sesuai kondisi a¥dKaidah hukum menegaskan:
S a Je Gadly 2ad Je &2

Artinya: "Bukti wajib diberikan oleh orang yang m&tuh/menggugat
dan sumpah wajib diberikan oleh orang yang
mengingkari'®®

Konstruksi kaidah ini berasal dari hadis Nabi Sgang berbunyi:

W}J:jji.i;- /A}LgJ\ALJ\MJJ.@.L 19 82 Gk
J\U;Mdsw\w\mu; A i s B0 Bl
EACURS R G N[ O m«u\y«uw 5 01 e
25l olgy) e 21 o g
Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Muhathrbin Sahl
bin 'Askar al-'Abdadi dari Muhammad bin Yusuf diliafi’
bin Umar al-Jumahi dari Abdillah Ibnu Abi mulaikafari
Ibnu Abbas: Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda:
mendatangkan bukti wajib atas orang yang mendakwa,
sedangkan sumpah wajib atas orang yang didakwd&. (H
Tirmidzi).
2. Meredam kemarahan orang yang terluka, lantaranu&ad Oleh karena
itu, ia harus disembuhkan dari lukanya, sehingdavedris orang yang

dibunuh mempunyai hak untuk memgas orang yang membunuh.

Sebagaimana firman Allah SWT.:

**Abdul Hag,et al Formulasi Nalar Figh Buku Satu, Surabaya: Khalista, 2006, him. 161.
“Asjmuni A. RahmanKaidah-Kaidah Figih Jakarta: Bulan Bintang, 2002, him. 57.

“Abu Isa Muhammad ibn Isa bin Surah at-Tirmizi, lsado. 1263 dalam CD prograausu'ah
Hadis al-Syarif 1991-1997, VCR II, Global Islamic Software Compgan
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Artinya: "Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, anaksungguhnya
Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli waristgtapi
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam memb.
Sesungguhnya adalah orang yang mendapat pertolongz®.
al-Isra : 33y’

Hal tersebut merupakan obat bagi masyarakat yangjadie
perhatian hukum pidana modern, setelah beberapatidak diperhatikan.
Jika kemarahan orang yang terluka tidak diperhatikmaka kejahatan
akan menjadi berantai. Karena orang yang terluka ahli waris orang
yang terbunuh akan melampiaskan kemarahannya pejdhakan yang
lain, lantaran kurangnya hukuman balas bagi oraaggymelakukan
kejahatarf®

3. Memberikan ganti rugi kepada orang yang terluka &euarganya, bila
tidak dilakukamgisasdengan sempurna, lantaran ada suatu sebab.

4. Menyesuaikan hukuman dengan pelaku kejahatan. Ypkai pelaku
kejahatan tersebut orang yang terhormat, maka hakoya menjadi
berat, dan jika pelaku kejahatan tersebut orangdafesmn, maka
hukumannya menjadi ringan. Karena nilai kejahateenamenjadi besar
bila dilakukan oleh orang yang status sosialnyalabn Oleh karena itu,

al-Qur'an menjatuhkan hukuman kepada budak separo hdikuman

orang yang merdekd.Sebagaimana firman Allah SWT. :

“"Ipid., him. 228.
“\Muhammad Abu Zahratop.cit, him. 135
#Ibid., him. 136.
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Artinya: "Dan apabila mereka telah menjaga diriggankawin, kemudian
mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), meatks
mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanitaleke
yang bersuami”. (QS. an-Nisa" : 78).

(2) Hukuman Kifarat

Di atas telah dikemukakan bahwa hukuman kifarabagei
hukuman pokok untuk tindak pidana pembunuhan sangagrupakan
hukuman yang diperselisihkan oleh para fugaha. Merjumhur fugaha
yang terdiri dari Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabildalam salah satu
riwayatnya, hukuman kifarat tidak wajib dilaksanaldalam pembunuhan
sengaja. Hal ini karena kifarat merupakan hukunsmgytelah ditetapkan
oleh syara' untuk pembunuhan karena kesalahan ggghitidak dapat
disamakan dengan pembunuhan sengaja. Di sampingetabunuhan
sengaja balasannya nanti di akhirat adalah nerakanam, karena ia
merupakan dosa besar. Namun demikian, di dalam ukb@ tidak
disebut-sebut adanya hukuman kifarat untuk pembamgkngaja. Hal ini
menunjukkan bahwa memang tidak ada hukuman kifaratuk
pembunuhan sengaja. Andaikata kifarat itu wajibaldibnakan untuk

pembunuhan sengaja maka Al-Qur'an pasti akan matkg@mya"

(3) Hukuman Diat

%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramcit., him. 118.

$Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz V, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 254-255.
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Hukumangisasdan kifarat untuk pembunuhan sengaja merupakan
hukuman pokok. Apabila kedua hukuman tersebut tidaisa
dilaksanakan, karena sebab-sebab yang dibenarlan jara’ maka
hukuman penggantinya adalah hukuman diat ugts&sdan puasa untuk
kifarat.

(4) Hukuman Ta'zir

Hukuman pengganti yang kedua untuk pembunuhan jsenga
adalah ta'zir, Hanya saja apakah hukuman ta'ziwajib dilaksanakan
atau tidak, masih diperselisihkan oleh para fugdhenurut Malikiyah,
apabila pelaku tidak digishash, ia wajib dikenakarkum ta'zir, yaitu
didera seratus kali dan diasingkan selama satuintahlasannya adalah
atsar yang dhaif dari Umar. Sedangkan menurut jumhumalahukuman
ta'zir tidak wajib dilaksanakan, melainkan diseahkepada hakim untuk
memutuskannya. Dalam hal ini hakim diberi kebebasatuk memilih
mana yang lebih maslahat, setelah mempertimbanbkaibagai aspek
yang berkaitan dengan tindak pidana yang dilakwitein pelaku.

(5) Hukuman Tambahan

Di samping hukuman pokok atau pengganti, terdapala p
hukuman tambahan untuk pembunuhan sengaja, yaitghppusan hak
waris dan wasiat.

b. Hukuman Untuk Pembunuhan Menyerupai Sengaja
Pembunuhan menyerupai sengaja dalam hukum Islancaiia

dengan beberapa hukuman, sebagian hukuman pokopet@gyanti, dan
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sebagian lagi hukuman tambahan. Hukuman pokok utiolak pidana
pembunuhan menyerupai sengaja ada dua macam,dyaitdan kifarat.
Sedangkan hukuman pengganti yaitu ta'zir. Hukunaanbahan yaitu-
pencabutan hak waris dan wasiat.
c. Hukuman Untuk Pembunuhan karena Kesalahan

Pembunuhan karena kesalahan, sebagaimana telalaskhje
adalah suatu pembunuhan di mana pelaku sama dudkaki berniat
melakukan pemukulan apalagi pembunuhan, tetapi peufifan tersebut
terjadi karena kelalaian atau kurang hati-hatingkaku. Hukuman untuk
pembunuhan karena kesalahan ini sama dengan hukunmémk
pembunuhan menyerupai sengaja, yaitu

1. Hukuman pokok: diat dan kifarat;
2. Hukuman tambahan: penghapusan hak waris daatwasi

B. Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Positif
1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Positif
Pembunuhan dalam bahasa Belanda diselmaidslag Inggris,
menslaughter Jerman, totcshlag®® Kamus Besar Bahasa Indonesia
mengartikan pembunuhan vyaitu adalah proses, camrbuatan
membunui?® Sedangkan dalam istlah KUHP, pembunuhan adalah
kesengajaan menghilangkan nyawa orang lain. Unt@agmlangkan

nyawa orang lain itu seorang pelaku harus melakgesnatu atau suatu

¥Andi HamzahDelik-Delik Tertentu (Speciale Delicten) di DalaryKP, Jakarta: Sinar
Grafika, 2009, him. Xii.
#DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him.179.
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rangkaian tindakan yang berakibat dengan meninggalorang lain
dengan catatan bahvegzet(unsur kesengajaan) dari pelakunya itu harus
ditujukan pada "akibat" berupa meninggalnya oraiytersebut?

Dengan demikian, yang tidak dikehendaki oleh undampng itu
sebenarnya ialah kesengajaan menimbulkan akibainggakinya orang
lain. akibat yang dlarang atau yang tidak dikeh&ndkeh undang-undang
seperti itu di dalam doktrin juga disebut sebagaistitutief gevoldatau
sebagai akibat konstitutif. Oleh sebab itu, tingekedana pembunuhan
merupakan suatu "delik material" atau suatateriel delictatau pun yang
oleh van Hamel disebut sebagai suatu delict meenmeéd omschrijving,
yang artinya delik yang dirumuskan secara mateyani delik yang baru
dianggap sebagai telah selesai dilakukan oleh peiakdengan timbulnya
akibat yang dilarang atau yang tidak dikehendakholndang-undang
sebagaimana dimaksud di atas. Dengan demikian obahgm dapat
berbicara tentang terjadinya suatu tindak pidamabpmuhan, jika akibat
berupa meninggalnya orang lain itu sendiri belunbtil >

Pembunuhan yang oleh Pasal 338 KUHP dirumuskangaeba
"dengan sengaja menghilangkan nyawa orang"”, yaagcdm dengan

maksimum hukuman lima belas tahun penjara. Menuiitjono

Prodjodikoro, hal ini adalah suatu perumusan seclarateriel” yaitu

¥p A.F. Lamintang, Delik-delik Khusus Kejahatan terhadap Nyawa, Tubuh dan
Kesehatan Serta Kejahatan yang Membahayakan Nyawayh, dan KesehataBandung: Bina
Cipta, 1986, him. 1.

*bid., him. 1.
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secara "mengakibatkan sesuatu tertentu” tanpa rbetkg wujud
perbuatan dari tindak pidar.
2. Klasfikas Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Positif

Dalam KUHP, ketentuan-ketentuan pidana tentanghkéga yang
ditujukan terhadap nyawa orang lain diatur dalakubili bab XIX, yang
terdiri dari 13 Pasal, yakni Pasal 338 sampai Pas8°’ Kejahatan
terhadap nyawa orang lain terbagi atas beberajs jexitu :

a. Pembunuhan Biasa (Pasal 338 KUHP)

Tindak pidana yang diatur dalam Pasal 338 KUHP pekan
tindak pidana dalam bentuk yang pokok, yaitu dejiang telah
dirumuskan secara lengkap dengan semua unsur-yastirn

Adapun rumusan Pasal 338 KUHP adalah :

“Barangsiapa sengaja merampas nyawa orang laimcaha,
karena pembunuhan, dengan pidana penjara palirgliara belas

tahun”>®

Sedangkan Pasal 340 KUHP menyatakan

Barang siapa sengaja dan dengan rencana lebihudatertbmpas
nyawa orang lain diancam, karena pembunuhan dergyaana
(moord), dengan pidana mati atau pidana penjarengethidup
atau selama waktu tertentu, paling lama dua pabbrt?

Dari ketentuan dalam Pasal tersebut, maka unsur-udalam

pembunuhan biasa adalah sebagai berikut :

%Wirjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di IndonesiBandung: PT
Refika Aditama, 2002, him. 66.

$"Moch. Anwar,Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku Il) JilidBandung: PT
Citra Aditya Bakti, 1989, him. 88.

¥p_A.F. Lamintangop.cit, him. 24.

*Moeljatno,KUHP, him. 147.

“lbid.
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a. Unsur subyektif : perbuatan dengan sengaja
b. Unsur obyektif : perbuatan menghilangkan, nyawa,aang lain.

“Dengan sengaja” artinya bahwa perbuatan itu hdisengaja dan
kesengajaan itu harus timbul seketika itu juga, ekar sengaja
(opzet/doluy yang dimaksud dalam Pasal 338 adalah perbuatayajse
yang telah terbentuk tanpa direncanakan terlebitulda sedangkan yang
dimaksud sengaja dalam Pasal 340 adalah suatugt@nbyang disengaja
untuk menghilangkan nyawa orang lain yang terbentdgngan
direncanakan terlebih dahufti.

Unsur obyektif yang pertama dari tindak pembunuhgaitu :
“menghilangkan”, unsur ini juga diliputi oleh kegmaan; artinya pelaku
harus menghendaki, dengan sengaja, dilakukannyadakiam
menghilangkan tersebut, dan ia pun harus mengetadlonwa tindakannya
itu bertujuan untuk menghilangkan nyawa orang 1ain.

Berkenaan dengan “nyawa orang lain” maksudnya hdajawa
orang lain dari si pembunuhan. Terhadap siapa peutiaun itu dilakukan
tidak menjadi soal, meskipun pembunuhan itu dilakukterhadap
bapak/ibu sendiri, termasuk juga pembunuhan yamgksud dalam Pasal
338 KUHP.

Dari pernyataan ini, maka undang-undang pidananésia tidak
mengenal ketentuan yang menyatakan bahwa seoranupeh akan

dikenai sanksi yang lebih berat karena telah memifbudengan sengaja

“Ip_A.F. Lamintangop.cit, him. 30-31.
*bid., him. 31.
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orang yang mempunyai kedudukan tertentu atau meyapumubungan
khusus dengan pelakg.

Berkenaan dengan unsur nyawa orang lain juga, Iyegb&an
nyawa sendiri tidak termasuk perbuatan yang dapakdm, karena orang
yang bunuh diri dianggap orang yang sakit ingatan @ tidak dapat
dipertanggung jawabkaf.

b. Pembunuhan Dengan Pemberatan

Hal ini diatur Pasal 339 KUHP yang bunyinya seb&gaikut :

Pembunuhan yang diikuti, disertai, atau didahulehdejahatan

dan yang dilakukan dengan maksud untuk memudahédoug@tan

itu, jika tertangkap tangan, untuk melepaskan dandiri atau

pesertanya daripada hukuman, atau supaya barang yan
didapatkannya dengan melawan hukum tetap ada dalegannya,
dihukum dengan hukuman penjara seumur hidup atajanee
sementara selama-lamanya dua puluh t&hun.

Perbedaan dengan pembunuhan Pasal 338 KUHP iathikuti,
disertai, atau didahului oleh kejahatan”. Kata Kdii” dimaksudkan
diikuti  kejahatan lain. Pembunuhan itu dimaksudkanntuk
mempersiapkan dilakukannya kejahatan lain. Misakyahendak
membunuh B; tetapi karena B dikawal oleh P makaebihl dahulu
menembak P, baru kemudian membunuh B.

Kata “disertai” dimaksudkan, disertai kejahatam;lggembunuhan

itu dimaksudkan untuk mempermudah terlaksananyahké&an lain itu.

“Ibid., him. 35.

“M. Sudradjat BassarTindak-tindak Pidana Tertentu di Dalam KUHRet. ke-2,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), him. 122.

“*Moeljatno,KUHP., him.147.
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Misalnya : C hendak membongkar sebuah bank. Karank tersebut ada

penjaganya, maka C lebih dahulu membunuh penjaganya

Kata “didahului” dimaksudkan didahului kejahatanntya atau

menjamin agar pelaku kejahatan tetap dapat mengbasang-barang

yang diperoleh dari kejahatan. Misalnya : D mekamikbarang yang

dirampok. Untuk menyelamatkan barang yang dirantpadebut, maka D

menembak polisi yang mengejarriya.

Unsur-unsur dari tindak pidana dengan keadaan-keadang

memberatkan dalam rumusan Pasal 339 KUHP itu adeladgai berikut :

a. Unsur subyektif : 1) dengan sengaja
2) dengan maksud
b. Unsur obyektif : 1) menghilangkan nyawa orang lain

2)

3)

4)

5)

diikuti, disertai, dan didahului dengan tindaiklana

lain

untuk menyiapkan/memudahkan pelaksanaan dari
tindak pidana yang akan, sedang atau telah
dilakukan

untuk menjamin tidak dapat dipidananya diri sendiri
atau lainnya (peserta) dalam tindak pidana yang
bersangkutan

untuk dapat menjamin tetap dapat dikuasainya benda
yang telah diperoleh secara melawan hukum, dalam
ia/mereka kepergok pada waktu melaksanakan
tindak pidand”’

Unsur subyektif yang kedua “dengan maksud” harwstikan

sebagai maksud pribadi dari pelaku; yakni maksudkumencapai salah

satu tujuan itu (unsur obyektif), dan untuk dapaidhnakannya pelaku,

seperti dirumuskan dalam Pasal 339 KUHP, maksumhgritu tidak perlu

“Leden Marpaunglindak Pidana.him. 30.
4P A.F. LamintangDelik-delik, him. 37.



70

telah terwujud/selesai, tetapi unsur ini harus kiikkan oleh Penuntut
Umum dan harus dibuktikan di depan sidang pengadila

Sedang unsur obyektif yang kedua, “tindak pidareah rumusan
Pasal 339 KUHP, maka termasuk pula dalam pengeyitagaitu semua
jenis tindak pidana yang (oleh UU) telah ditetapkabagai pelanggaran-
pelanggaran dan bukan semata-mata jenis-jenis ktingdana yang
diklasifikasikan dalam kejahatan-kejahatan. Seda@ng dimaksud
dengan “lain-lain peserta” adalah mereka yang dig@im dalam Pasal 55
dan 56 KUHP, yakni mereka yang melakukategel), yang menyuruh
melakukan doenplegey, yang menggerakkan/membujuk mereka untuk
melakukan tindak pidana yang bersangkutatiokker, dan mereka yang
membantu/turut serta melaksanakan tindak pidaseliat tnedepleger*®

Jika unsur-unsur subyektif atau obyektif yang méajpdan
pembunuhan itu terbukti di Pengadilan, maka hahamberatkan tindak
pidana itu, sehingga ancaman hukumannya pun lekghat bdari
pembunuhan biasa, yaitu dengan hukuman seumur tathup selama-
lamanya dua puluh tahun. Dan jika unsur-unsur hetsdéidak dapat
dibuktikan, maka dapat memperingan atau bahkan hilangkan
hukuman.
c. Pembunuhan Berencana

Hal ini diatur oleh Pasal 340 KUHP yang bunyinysasgai

berikut;

“8 |bid., him. 36. Lihat juga Chidir AliResponsi Hukum Pidana: Penyertaan dan
Gabungan Tindak Pidan&Bandung: Armico, 1985), him.9.
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Barang siapa sengaja dan dengan rencana lebihudatextbmpas

nyawa orang lain diancam, karena pembunuhan dergyaana

(moord), dengan pidana mati atau pidana penjarengethidup

atau selama waktu tertentu, paling lama dua pahbbrt?®

Pengertian “dengan rencana lebih dahulu” menuruv. M.
pembentukan Pasal 340 diutarakan, antara lain :

“dengan rencana lebih dahulu” diperlukan saat pgarkdengan

tenang dan berfikir dengan tenang. Untuk itu sucatup jika si

pelaku berpikir sebentar saja sebelum atau padduwakakan
melakukan kejahatan sehingga ia menyadari apa yang
dilakukannyza?

M.H. Tirtaamidjaja mengutarakan “direncanakan lebidhulu”
antara lain sebagai : “bahwa ada suatu jangka wdkigaimanapun
pendeknya untuk mempertimbangkan, untuk berfikingde tenang™
Sedangkan Chidir Ali, menyebutkan: Yang dimaksud ngde
direncanakan lebih dahulu, adalah suatu saat unerkimbang-nimbang
dengan tenang, untuk memikirkan dengan tenang.nfeiga juga
bersalah melakukan perbuatannya dengan hati t&€hang.

Dari rumusan tersebut, maka unsur-unsur pembunbbBencana
adalah sebagai berikut :

a. Unsur subyektif, yaitu dilakukan dengan sengaja daencanakan

terlebih dahulu

b. Unsur obyektif, yaitu menghilangkan nyawa orang i

“‘Moeljatno,KUHP., him. 147.

* | eden MarpaungTindak Pidana.him.31.

*! Tirtaamidjaja,Pokok-pokok Hukum Pidandakarta: Fasco, 1955
2 Chidir Ali, Responsj him. 74.

3 P.A.F. LamintangDelik-delik, him. 44.
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Jika unsur-unsur di atas telah terpenuhi, dan sggpalaku sadar
dan sengaja akan timbulnya suatu akibat tetapidiak tmembatalkan
niatnya, maka ia dapat dikenai Pasal 340 KUHP.

d. Pembunuhan Bayi oleh Ibunya (kinder-doodslag)

Hal ini diatur oleh Pasal 341 KUHP yang bunyinysbasgai
berikut:

Seorang ibu yang dengan sengaja menghilangkan giveknya

pada ketika dilahirkan atau tidak berapa lama sssutilahirkan

karena takut ketahuan bahwa ia sudah melahirkak @dihakum
karena pembunuhan anak dengan hukuman penjara aselam
lamanya tujuh tahurf:

Unsur pokok dalam Pasal 341 KUHP tersebut adaldhwha
seorang ibu "dengan sengaja" merampas nyawa anakngii pada saat
ila melahirkan anaknya atau tidak berapa lama $etateak dilahirkan.
Sedangkan unsur yang penting dalam rumusan Pasabte adalah
bahwa perbuatannya si ibu harus didasarkan atda slssan rfiotie),
yaitu didorong olehperasaan takutakan diketahui atas kelahiran
anaknya?

Jadi Pasal ini hanya berlaku jika anak yang dibuolgh si ibu
adalah anak kandungnya sendiri bukan anak orang k&n juga

pembunuhan tersebut haruslah pada saat anaklatirkian atau belum

lama setelah dilahirkan. Apabila anak yang dibuntth telah lama

** Moeljatno,KUHP., him.147.
*>Chidir Ali, Respons him. 76.
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dilahirkan, maka pembunuhan tersebut tidak termasdéalam
kinderdoodslagnelainkan pembunuhan biasa menurut Pasal 338 KUHP.
e. Pembunuhan Bayi Oleh Ibunya Secara Berencana (kinder-moord)
Hal ini diatur oleh Pasal 342 KUHP yang bunyinysbasgai
berikut:
Seorang ibu dengan sengaja akan menjalankan keputweng
diambil sebab takut ketahuan bahwa ia tidak lang &kan
melahirkan anak, menghilangkan jiwa anaknya itu apaat
dilahirkan atau tidak lama kemudian daripada itaullum karena
membunuh bayi secara berencana dengan hukumanrgenja
selama-lamanya sembilan tahiin.
Pasal 342 KUHP dengan Pasal 341 KUHP bedanyalatahwa
Pasal 342 KUHP, telah direncanakan lebih dahultinya sebelum
melahirkan bayi tersebut, telah dipikirkan dan hethitentukan cara-cara
melakukan pembunuhan itu dan mempersiapkan alatyala Tetapi
pembunuhan bayi yang baru dilahirkan, tidak menkariu peralatan
khusus sehingga sangat rumit untuk membedakannygadePasal 341
KUHP khususnya dalam pembuktian karena keputusag géentukan
hanya si ibu tersebut yang mengetahuinya dan bapatdlibuktikan jika
si ibu tersebut telah mempersiapkan alat-alatnya.
f. Pembunuhan Atas Per mintaan Sendiri

Hal ini diatur oleh Pasal 344 KUHP yang bunyinysasgai

berikut;

*% Moeljatno,KUHP., him.147-148.
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Barangsiapa menghilangkan jiwa orang lain atas jpéaamn orang
lain itu sendiri, yang disebutkan dengan nyata &angguh-
sungguh, dihukum penjara selama-lamanya dua teiast’

Pasal 344 KUHP ini membicarakan mengenai pembunaias
permintaan dari yang bersangkutan. Unsur khususyaity permintaan
yang tegas dan sungguh/nyata, artinya jika oramg yainta dibunuh itu
permintaanya tidak secara tegas dan nyata, tapiahatas persetujuan
saja, maka dalam hal ini tidak ada pelanggaran R&sal 344, karena
belum memenuhi perumusan dari Pasal 344, akani tet@menuhi
perumusan Pasal 338 (pembunuhan biasa).

Contoh dari pelaksanaan Pasal 344 KUHP adalah gédam
sebuah pendakiarespedigi, dimana kalau salah seorang anggotanya
menderita sakit parah sehingga ia tidak ada harap&mk meneruskan
pendakian mencapai puncak gunung, sedangkan lagidaa membebani
kawan-kawannya dalam mencapai tujuan; di dalamimamungkin ia
minta dibunuh saja.

g. Penganjuran Agar Bunuh Diri

Hal ini diatur oleh Pasal 345 KUHP yang bunyinysbasgai
berikut:

Barangsiapa dengan sengaja membujuk orang supaydunah

diri, atau menolongnya dalam perbuatan itu, atamibeei ikhtiar

kepadanya untuk itu, dihukum dengan hukuman pergal@ama-
lamanya empat tahun, kalau jadi orangnya bunutiiri

*" Ibid.
*% Ibid.
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Yang dilarang dalam Pasal tersebut, adalah dengmgam
menganjurkan atau memberi daya upaya kepada oaamguhtuk bunuh
diri dan kalau bunuh diri itu benar terjadi. Jadsaorang dapat terlibat
dalam persoalan itu dan kemudian dihukum karenal&esnnya, apabila
orang lain menggerakkan atau membantu atau mermiéyasi upaya untuk
bunuh diri; dan baru dapat dipidana kalau nyatamgag yang digerakkan
dan lain sebagainya itu membunuh diri dan matirkamnga.

Unsur “jika pembunuhan diri terjadi” merupakambijkomende
voor-waarde van strafbaarhéid yaitu syarat tambahan yang harus
dipenuhi agar perbuatan yang terlarang/dilaranigdaoht dipidana’

h. Pengguguran Kandungan

Kata “pengguguran kandungan” adalah terjemahan #ata
“abortus provocatds yang dalam Kamus Kedokteran diterjemahkan
dengan : “membuat keguguran”. Pengguguran kandudgeaor dalam
KUHP oleh Pasal-Pasal 346, 347, 348, dan 349.dl&aati Pasal-Pasal
tersebut maka akan dapat diketahui bahwa ada tigiar @atau faktor pada
kasus pengguguran kandungan, yaitu ;

a. janin
b. ibu yang mengandung
c. orang ketiga, yaitu yang terlibat pada penggugteesebuf®
Tujuan Pasal-Pasal tersebut adalah untuk melindyagin.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia dimudjaamn” sebagai

%9 Chidir Ali, Responsj him. 76.
% Leden Marpaunglindak Pidana him.46.
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(1) bakal bayi (masih di kandungan (2) embrio sétehelebihi umur dua
bulan. Perkataan “gugur kandungan” tidak sama defigetinya janin”.
Kemungkinan, janin dalam kandungan dapat dibunampda gugur.
Namun pembuat undang-undang dalam rumusan KUHPumbel
membedakan kedua hal tersebiut.

Pengaturan KUHP mengenai “pengguguran kandungaafalad
sebagai berikut:
1) Pengguguran Kandungan Oleh si Ibu

Hal ini diatur oleh Pasal 346 KUHP yang bunyinysasgai
berikut:

Perempuan dengan sengaja menyebabkan gugur atau mat

kandungannya atau menyuruh orang lain menyebabkan i

dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya eatpat®
2) Pengguguran Kandungan oleh Orang Lain Tanpa lzin

Perempuan yang M engandung

Hal ini diatur oleh KUHP Pasal 347 yang bunyinysasgai
berikut:

(1) Barang siapa dengan sengaja menyebabkan gugur raati
kandungan seseorang perempuan tidak dengan izZmpean itu,
dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanyaealaa tahun

(2) Jika perbuatan itu berakibat perempuan itui,ma dihukum
dengan hukuman penjara selama-lamanya lima béias t&

3) Pengguguran Kandungan dengan Izin Perempuan yang

Mengandungnya

®% 1bid., him.47.
%2 Molejatno,KUHP., him. 148.
%3 bid.
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Hal ini diatur oleh Pasal 348 KUHP yang bunyinysasgai

berikut;

(1) Barangsiapa dengan sengaja menyebabkan gugur @At

kandungan seorang perempuan dengan izin perempugn
dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya tahan
enam bulan

(2) Jika perbuatan itu berakibat perempuan itu ,miati dihukum

dengan hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun.

3. Sanks Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Positif

Sanksi tindak pidana pembunuhan sesuai dengan KhabPXIX

buku Il adalah sebagai berikut :

a.

Pembunuhan biasa, diancam dengan hukuman penjdamase

lamanya lima belas tahun

. Pembunuhan dengan pemberatan, diancam dengan hulpengra

seumur hidup atau penjara sementara selama-landaaypuluh tahun
Pembunuhan berencana, diancam dengan hukuman tenagpenjara

seumur hidup atau penjara sementara selama-landaaypuluh tahun

. Pembunuhan bayi oleh ibunya, diancam dengan hukupeafara

selama-lamanya tujuh tahun

. Pembunuhan bayi oleh ibunya secara berencana, adnamt=ngan

hukuman penjara selama-lamanya sembilan tahun
Pembunuhan atas permintaan sendiri, bagi orang wya&mbunuh

diancam dengan hukuman penjara selama-lamanyaethmtahun
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g. Penganjuran agar bunuh diri, jika benar-benar ergmgnembunuh
diri pelaku penganjuran diancam dengan hukumanapergelama-
lamanya empat tahun

h. Pengguguran kandungan
1. Pengguguran kandungan oleh si ibu, diancam dehgauman

penjara selama-lamanya empat tahun
2. Pengguguran kandungan oleh orang lain tanpge®mpuan yang
mengandung, diancam dengan hukuman penjara sedenaanya :
- dua belas tahun
- lima belas tahun, jika perempuan itu mati
3. Pengguguran kandungan dengan izin perempuan yang
mengandungnya, diancam dengan hukuman penjara aselam
lamanya :
- lima tahun enam bulan
- tujuh tahun, jika perempuan itu mati
Apabila ketentuan di atas juga dibuat sebuah daftetka hasilnya adalah

sebagai berikut :

No Jenis Pembunuhan Pasal Akibat Sanksi

1 Pembunuhan biasa 338 kematian - 15 tahun

2 Pembunuhan dengan 339 kematian | -seumur hidup
pemberatan atau 20 tahun

3 Pembunuhan berencana 340 kematian - hukuman mati

atau seumur
hidup atau 20

tahun
4 Pembunuhan bayi oleh 341 kematian - 7 tahun
Ibunya
5 Pembunuhan bayi oleh 342 kematian - 9 tahun

Ibunya secara berencana
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6 Pembunuhan atas 344 kematian - 12 tahun
Permintaan sendiri
7 Penganjuran agar bunuh 345 kematian - 4 tahun
Diri
8 Pengguguran kandungan
: 346 [Kematian bayii -4 tahun
- oleh si Ibu 347 +Kematian bayil -12 tahun
- oleh orang lain tanpa -Kematian ibu - 15 tahun
izin
perempuan yang 348 |[Kematian bayil -5 tahun 6
mengandung -Kematian ibu bulan
- oleh orang lain dengar - 7 tahun

izin perempuan yang

mengandung

dibedakan dalam dua kategori, yaitu :

a.

yang berwenang (Pasal 51 ayat 1 KUHP)

Adapun alasan-alasan yang menghilangkan sifatkipaiana

Alasan yang membenarkan atau menghalalkan ggaerbpidana, adalah :
1) Keperluan membela diri atanoodweerPasal 49 ayat 1 KUHP)
2) Melaksanakan ketentuan undang-undang (Pasal 50 KUHP

3) Melaksanakan perintah jabatan yang diberikan odéeinamig penguasa

Ketiga alasan ini menghilangkan sifat melawan hukdani

suatu tindakan sehingga perbuatan si pelaku medijaelibolehkan.

Alasan yang memaafkan pelaku, hal ini termaédrd :

Pasal 44 ayat 1 KUHP, yang menyatakan seseoraa§§ tldpat

dipertanggung jawabkan perbuatannya, disebabkaanyiav cacat
dalam tubuhnya gebrekkige ontwikkelingatau terganggu karena

penyakit gziekelijke storiny

2) Pasal 48 KUHP, yang menyatakan seseorang yang ukelak

perbuatan karena pengaruh daya paksa, tidak dgoidan
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3) Pasal 49 ayat 2 KUHP, menyatakan bahwa pembelgaakta yang
melampaui batas, yang langsung disebabkan olemkaggan jiwa
yang hebat karena serangan atau ancaman serangaridak
dipidana.

4) Pasal 51 ayat 2 KUHP, menyatakan terhapusnya pidanena
perintah jabatan tanpa wenang, jika yang diperjntegmgan itikad
baik mengira bahwa perintah diberikan dengan wenatan
pelaksanaanya termasuk dalam lingkungan pekerjaanya

Ketentuan-ketentuan tentang alasan dan hal-hal yaempengaruhi
pemidanaan ini bersifat umum, sehingga berlaku pagta kejahatan terhadap

nyawa.



